
IV. BASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kerapatan Nisbi Sebelum dan Sesudah Pemberian Perlakuan (%) 

Hasil pengamatan terhadap kerapatan nisbi yang dihasilkan dari 
kesembilan perlakuan baik pra maupun pasca perlakuan disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerapatan nisbi pra dan pasca pemberian perlakuan (%). 
Kcterangan; 
Ac=Ageratum conyzoides, hs=Amaranthus spinosus, Ba= Boreria alata, Cd'=Cynodon doctylon. 
Ch'=Cyperus halpan, Ci^Cypems tria, Dc=Digltana ciliaris, Ecg=Ecinochloa crussgolli, 
Ei^Eleusine indica, Imperata cylindrica, Mp=Mimosa pudica, Pc Paspalum conjugatum, 
Pn^Phylanthusniruri, Po^Portulacaoleracea, Sn^Synedrrellano<liJlora. 

Gambar 1 pra dan pasca perlakuan terlihat bahwa gulma Echinochloa 
cruss gain merupakan gulma dengan kerapatan nisbi terendah. Gulma dengan 
kerapatan nisbi tertinggi ditunjukkan oleh gulma Boreria alata. Meskipun gulma 
Boreria alata merupakan gulma yang mendominasi plot percobaan baik pada pra 
dan pasca perlakuan, namun gulma ini mengalami penurunan nilai SDR diikuti 
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oleh gulma Cynodon dactylort, Cyperus iria, Eleusine indica, Imperata cylindrica, 
Paspalum conjugatum, Phylanthus niruri dan Synedrella nodiflora. 

Kenaikan nilai SDR tertinggi dialami oleh gulma Amaranthus spinosus 
sedangkan penurunan nilai SDR tertinggi terjadi pada gulma Boreria alata. 
Gulma Cyperus halpan dan Echinochloa cruss galli adalah dua jenis gulma yang 
memiliki nilia SDR tetap. Penurunan kerapatan nisbi pada gulma Boreia alata 
disebabkan oleh adanya pertumbuhan gulma lain antara lain Ageratum 
conyzoides, Amaranthus spinosus. Mimosa pudica dan Portulaca oleracea. 

Penurunan nilai SDR diduga selain faktor adanya pertumbuhan gulma lain 
hal tersebut juga memberikan indikasi bahwa ekstrak Cyperus rotundus L. 
memberikan pengaruh terhadap penghambatan pertumbuhan gulma Boreria alata, 
Cynodon dactylon, Cyperus iria, Eletisine indica, Imperata cylindrica, Paspalum 
conjugatum, Phylanthus niruri dan Synedrella nodiflora, karena Cypertis rotundus 
L, mengandung senyawa alelopati. Menurut Moenandir (1988) selain daun, tuber 
teki merupakan tempat terbesar bagi subtansi beracun (alelopati) yang dapat 
mengganggu tumbuhan lainnya. Alelopati merupakan senyawa kimia yang 
dihasilkan oleh tumbuh-tumbuhan yang mempengaruhi pertumbuhan jenis 
tanaman lain yang tumbuh didekatnya (Sastroutomo, 1990). 

Sastroutomo (1990) mengemukakan, alelopati dapat mempengaruhi 
penyerapan hara, penghambatan pembelahan sel, penghambatan pertumbuhan, 
penghambatan aktivitas fotosintesis, respirasi, sintesis protein, penghambatan 
aktivitas enzim dan perubahan ketegangan membran. 

Kecenderungan peningkatan pertumbuhan pada gulma Ageratum 
conyzoides, Amaranthus spinosus, dan Portulaca oleracea menunjukkan bahwa 
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ekstrak Cyperus rotundus L tidak menghambat pertumbuhan gulma-gulma 
tersebut dan justru diduga memacu pertumbuhannya. Menurut Sastroutomo 
(1990), bahwa pada takaran tertentu alelopati dapat menjadi perangsang hormon 
pertumbuhan asam indole asetat dan giberelin menjadi aktif sehingga dapat 
memacu aktifitas pertumbuhan gulma. 

4.2. Frekuensi Nisbi Pra dan Pasca Pemberian Perlakuan (%) 

Hasil pengamatan terhadap frekuensi nisbi yang dihasilkan dari kesembilan 
perlakuan baik pra maupun pasca perlakuan disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Frekuensi nisbi pra dan pasca pemberian perlakuan (%). 
Keterangan; 
Ac=Agerattim conyzoides, hs=Amaranthus spinosus, Ba= Boreria alata, Cd=Cynodon dactylon, 
Ch=Cyperus halpan, Ci=Cyperus iria, Dc=Digitaria ciliaris, Ecg=Ecinochloa crussgalli, 
Ei=Eleusine indica, \c=Imperata cylindrica, Mp=Mimosa pudica, Pc^Paspatum conjugatum, 
Pn^'Phylanthus niruri, Po=Portulaca oleracea, Sn^Synedrrella nodiflora. 
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Gambar 2 pra dan pasca perlakuan terlihat bahwa gulma Echinochloa 
cruss galli dan Phylanthus niruri merupakan gulma dengan frekuensi nisbi 
terendah. Gulma dengan frekuensi nisbi tertinggi ditunjukkan oleh gulma Boreria 
alata. Meskipun gulma Boreria alata merupakan gulma yang mendominasi plot 
percobaan baik pada pra dan pasca perlakuan, namun gulma ini mengalami 
penurunan nilai SDR diikuti oleh gulma Cynodon dactylon, Cyperus halpan, 
Cyperus iria, Digitaria ciliaris, Echinochloa cruss galli, Eleusine indica, 
Imperata cylindrica. Mimosa pudica, Paspalum conjugatum, Phylanthus niruri 
dan Synedrella nodiflora. Kenaikan nilai SDR tertinggi dialami oleh gulma 
Amaranthus spinosus sedangkan penurunan nilai SDR tertinggi terjadi pada 
gulma Boreria alata. 

Penurunan frekuensi nisbi pada gulma Boreria alata disebabkan oleh 
adanya pertumbuhan gulma lain antara lain Ageratum conyzoides, Amaranthus 
spinosus. Mimosa pudica dan Portidaca oleracea. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Tjitrosoedirjo (1984), yang menyatakan bahwa perubahan nilai kerapatan nisbi 
dapat disebabkan oleh adanya pertumbuhan dan kematian gulma. 

Faktor lain yang mungkin dapat teijadi adalah akibat adanya pengaruh 
senyawa yang terkandung dalam ekstrak Cyperus rotundus L. berupa senyawa 
alelopati. Menurut Nakamachi dalam Enni (1998) menunjukkan bahwa Cyperus 
rotundus L. mengandung akaloid, terpenoid, steroid (dalam kadar rendah) dan 
asam lemak rantai panjang serta asam fenolat dalam kadar tinggi. Menurut 
Einhellig (1995a) senyawa-senyawa fenolat bersifat alelokemis yang dapat 
menghambat pertumbuhan tumbuhan lain. 
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Mekanisme penghambatan alelopati terhadap tumbuhan lain secara umum 
hampir sama, menurut Einhellig (1995b) khusus untuk asam fenolat langkah 
pertamanya adalah menimbulkan gangguan pada membran sel tumbuhan sasaran, 
kemudian hal ini akan mengganggu berbagai proses yang saling berinteraksi. 

Terjadinya peningkatan pertumbuhan gulma Amaranthus spinosus pasca 
pemberian perlakuan ekstrak Cyperus rotundus L. hal ini disebabkan oleh 
tumbuhnya biji gulma tersebut yang pada awal perlakuan masih dalam keadaan 
dormansi. 

4.3. Summed Dominance Ratio Pra dan Pasca Pemberian Perlakuan (%) 
Hasil pengamatan terhadap summed dominance ratio yang dihasilkan dari 

kesembilan perlakuan baik pra maupun pasca perlakuan disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Summed Dominance Ratio pra dan pasca pemberian perlakuan (%). 
Keterangan: 
Ac=Ageratum conyzoides, As=Amaronthus spinosus, Ba= Boreria alata, Cd=Cynodon dactylon, 
Q\\=Cyperus halpan, Ci=Cyperus iria, Dc=Digitaria ciliaris, E.Qg'^Ecinochloa crussgalli, 
Ei=Eleusine indica, \c=lmperata cylindrica, Mp=Mimosa pudica. Vc=Paspalum conjugatum, 
Pn=Phylanthusniruri, ?o=Portulacaoleracea, Sn=Synedrrella nodiflora. 
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Gambar 3 pra dan pasca perlakuan terlihat bahwa gulma Echinochloa 
cruss galli merupakan gulma dengan summed dominance ratio terendah. Gulma 
dengan summed dominance ratio tertinggi ditunjukkan oleh gulma Boreria alata. 
Meskipun gulma Boreria alata merupakan gulma yang mendominasi plot 
percobaan baik pada pra dan pasca perlakuan, namun guima ini mengalami 
penurunan nilai SDR diikuti oleh gulma Cynodon dactylon, Cypertis halpan, 
Cyperus iria, Digitaria ciliaris, Echinochloa cruss galli, Eletisine indica, 
Imperata cylindrica. Mimosa pudica, Paspalum conjugatum, Phylanthus niruri 
dan Synedrella nodiflora. Kenaikan nilai SDR tertinggi dialami oleh gulma 
Amaranthus spinosus sedangkan penurunan nilai SDR tertinggi terjadi pada 
gulma Boreria alata. 

Penurunan nilai SDR ini dapat terjadi akibat adanya pertumbuhan gulma 
dari jenis lain baik jenis yang sudah ada maupun dari jenis yang baru maupun. 
Gulma jenis baru yang tumbuh dominan tersebut adalah Amaranthus spinosus. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Tjitrosoedirjo dkk (1984), yang menyatakan 
bahwa perubahan nilai SDR gulma dalam sebuah vegetasi dapat terjadi sebagai 
akibat adanya pertumbuhan dan kematian. 

Faktor lain yang mungkin dapat terjadi adalah akibat adanya pengaruh 
senyawa yang terkandung dalam ekstrak Cyperus rotundus L. yang diberikan 
berupa senyawa alelopati. Hal ini sesuai dengan pendapat Sastroutomo (1990) 
yang menyatakan bahwa senyawa alelopati dapat meracuni dan menghambat 
pertumbuhan gulma lain. 

Bentuk morfologi daun gulma Boreria alata memungkinkan ekstrak 
Cyperus rotundus L. dapat dengan mudah masuk ke dalam jaringan daun gulma 
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tersebut. Gulma Boreria alata merupakan gulma dengan batang berbentuk segi 
empat, tidak bercabang, buku-bukunya tidak berbulu, tumbuh tegak ketika masih 
kecil. Tangkai daun cukup pendek, daun berbentuk bulat telur dan tumbuh 
berselang. Menurut Moenandir (1990) yang menyatakan bahwa gulma dengan 
morfologi daun berselang dan datar atau membentuk sudut 90° memungkinkan 
ekstrak dapat bertahan pada permukaan daun dan masuk melalui membaran 
plasma daun. 

Kerusakan gulma dimulai dari rusaknya ujung daun, melebar ke pangkal 
daun dan selanjutnya merusak batang. Hal ini didukung oleh pendapat Einhellig 
(1995) dalam Rahayu (2003) bahwa gejala kerusakan itu diawali dari membran 
plasma dengan terjadinya kekacauan struktur, modifikasi saluran membran atau 
hilangnya fungsi ATP-ase. Hal ini berpengaruh terhadap penyerapan air dan 
konsentrasi ion yang kemudian mempengaruhi pembukaan stomata dan proses 
fotosintesis. 

Gulma jenis Amaranthus spinosus, Ageratum conyzoides dan Portulaca 
oleracea tidak memperlihatkan pangaruh yang berarti. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Weston (1996) dalam Rahayu (2003) yang menyatakan bahwa pengaruh 
alelokimia bersifat selektif, yaitu berpengaruh terhadap tumbuhan tertentu namun 
tidak terhadap tumbuhan lain. 
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4.4. Gulma yang Tumbuh Pasca Perlakuan (frekuensi) 
Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan gulma pasca perlakuan yang 

dihasilkan dari kesembilan perlakuan baik pra maupun pasca perlakuan disajikan 
pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pertumbuhan gulma pasca perlakuan pasca pemberian perlakuan 
(populasi). 

Keterangan: 
Ac=Ageralum conyzoides, As=Amaranthus spinosus, Ba= Boreria alata, CA=Cynodon dactylon, 
C\\=Cyperus halpan, Ci^Cyperus iria, Dc=Digitaria ciliaris, F.cg=Ecinochloa crussgalli, 
Ei^Eleusine indica, \c=Imperata cylindrica, Mp=Mimosa pudica, Pc=Paspalum conjugatum, 
Pn^Phylanthus niruri, Po=Portulaca oleracea, Sn=Synedrrella nodiflora. 

Gambar 4 terlihat bahwa pada pasca perlakuan terjadi pertumbuhan gulma 
sebanyak 138 populasi. Pertumbuhan gulma tertinggi dialami oleh Amaranthus 
spinosus diikuti oleh gulma Cynodon dactylon. Mimosa pudica, Digitaria ciUaris, 
Ageratum conyzoides, Portulaca oleracea dan Boreria alata. Pertumbuhan gulma 
tertinggi dialami oleh Amaranthus spinosus dan pertumbuhan terendah dialami 
oleh gulma Boreria alata. Secara umum dapat dilihat bahwa dengan semakin 
meningkatnya frekuensi dan konsentrasi pemberian ekstrak Cyperus rotundus L. 
menunjukkan pertumbuhan gulma pasca perlakuan yang semakin menurun 
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meskipun tidak terjadi konsistensi. Pada frekuensi dan konsentrasi yang semakin 
meningkat memungkinkan teijadinya penghambatan pertumbuhan yang semakin 
besar sebagai akibat dari pengaruh senyawa yang terkandung dalam ekstrak 
Cyperus rotundus L. tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
penghambatan pertumbuhan gulma tersebut sangat dipengaruhi oleh lamanya 
ekstrak berada berada pada gulma sasaran dan seberapa besar konsentrasi yang 
diberikan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian MuUer dalam Wittaker dan 
Fenny (1971) bahwa senyawa alelopati yang terdiri dari senyawa fenol dan 
turunannya dapat menghambat pertumbuhan serta perkecambahan biji rerumputan 
yang ada di dalam tanah. 

Penghambatan pertumbuhan gulma pada pada plot percobaan sangat 
dipengaruhi oleh jenis gulmanya. Sebab tidak semua jenis gulma mengalami 
penghambatan dengan pengaruh senyawa ini namun terjadi selektifitas. Menurut 
Moenandir (1990) yang menyatakan bahwa selektfitas herbisida dipengaruhi oleh 
adanya perbedaan jenis gulma yang tumbuh, lingkungan dan cara pemberian. 

Absorbsi senyawa fenol oleh tumbuhan pada umumnya melalui stomata 
daun. Mekanisme penghambatan oleh senyawa fenol ini dengan jalan 
menghancurkan membran jaringan yang berakibat pada pembocoran cairan sel 
dan pencegahan pembentukan ATP dari fosfor anorganik oleh fosforilasi 
oksidatif. Gejala fisik yang tampak akibat pengaruh senyawa ini berupa terjadinya 
khlorosis, tulang daun terlihat jelas, nekrosis dan perubahan wama daun menjadi 
pucat. 

Data pertumbuhan gulma yang terdapat pada gambar 4 menunjukkan bahwa 
teijadi pertumbuhan gulma pasca perlakuan pasca pemberian perlakuan. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa kemampuan ekstrak Cyperus rotundus L. menghambat 
pertumbuhan gulma pasca perlakuan sangat singkat dan dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan. Menurut Salisbury (1995) yang menerangkan bahwa skopoloti yang 
terdapat dalam senyawa fenol dapat menghambat perkecambahan biji gulma 
tertentu, mengakibatkan dormansi sampai senyawa tersebut tercuci, misalkan oleh 
adanya curah hujan yang tinggi. 

Klingman (1982) menegaskan bahwa alelopati dapat menghambat 
pertumbuhan gulma rerumputan yang bersifat sementara dengan mekanisme 
sistemik. 

4.5. Berat Biomassa (gram) 
Hasil pengamatan terhadap berat biomassa yang dihasilkan dari 

kesembilan perlakuan setelah dilakukan sidik ragam memperlihatkan hasil yang 
berbeda nyata (Lampiran 3). Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5 % dari 
masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rata-rata berat biomassa gulma (gram) 

Perlakuan Rata-rata (gram) 
E 2 F 3 410.0 d 
E.F, 380.0 d 
E 2 F , 323.3 cd 
E,F, 313.3 cd 
E 2 F 2 303.3 bed 
E 3 F , 260.0 abc 
E 3 F 3 253.3 abc 
E,F3 230.0 ab 
E 3 F 2 190.0 a 

KK = 3.15% 
Angka -angka pada lajur yang sama diikuti dengan hurup yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji DNMRT pada taraf 5 % setelah ditransformasi ke log y. 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan E 2 F 3 (konsentrasi 25 % dengan 
frekuensi 3 kali) memberikan hasil biomassa yang tertinggi diikuti oleh perlakuan 
E]F2 dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan E 2 F 1 , EiFi dan E 2 F 2 untuk berat 
biomassa gulma. Berat biomassa gulma terendah diperoleh pada perlakuan E 3 F 2 

yang berbeda tidak nyata dengan E 1 F 3 yang juga berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan E 3 F 3 dan E 3 F 1 . 

Berat biomassa gulma memiliki kecenderungan lebih rendah pada 
perlakuan konsentrasi atau frekuensi ekstrak Cyperus rotundus L. yang tinggi 
meskipun tidak terjadi konsistensi. Sementara itu, berat biomassa gulma yang 
tinggi terlihat pada perlakuan konsentrasi dan frekuensi yang rendah sampai 
dengan sedang. 

Biomassa gulma yang ringan diduga disebabkan oleh ekstrak Cyperus 
rotundus L. telah menghambat proses fotosintesis dan juga menyebabkan 
terganggunya proses metabolisme dalam tubuh gulma pada lahan bekas 
penanaman jagung. Hal ini sesuai dengan pendapat Salisbury (1995) yang 
menyatakan bahwa senyawa fenol terlihat dalam transport elektron pada 
fotosintesis, menghambat atau menstimulasi asam indole 3-asetat oksidase, 
menghambat sintesis sehdosa dan menstimulasi produksi etilen. 

Rice (1984) menyatakan bahwa senyawa fenol dapat menghambat aktifitas 
giberelic acid, indole acetic acid, menekan fotosintesis. Rahayu (2003) juga 
menyatakan bahwa senyawa fenol dapat mengakibatkan terganggunya proses 
metabolisme yang terjadi dalam tubuh gulma sasaran. Hambatan terjadi pada 
proses sintesis protein, pigmen dan senyawa karbon lain serta aktifitas fitohormon. 
Sebagian atau seluruh hambatan tersebut bermuara pada terganggunya 
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pembelahan sel pada pembesaran sel yang akhirnya menghambat pertumbuhan 
dan perkembangan gulma. Terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan gulma 
mengakibatkan rendahnya berat biomassa gulma. Menurut Rahayu (2003) 
rendahnya berat biomassa ini merupakan akumulasi dari penghambatan atau 
penekanan oleh ekstrak Cyperus rotundus L. terhadap gulma sasaran. Penekanan 
ini dimulai dari rusaknya membran plasma daun, kekacauan struktur, modifikasi 
saluran membran dan hilangnya fungsi ^TP-a^e. 

Membran yang rusak dan kekacauan struktur dapat mengakibatkan 
kemampuan daun untuk dapat berfotosintesis. Salisbury (1995) menyatakan 
bahwa kemampuan daun untuk berfotosintesis meningkat sampai daun 
berkembang penuh dan kemudian menurun secara perlahan. Ditambahkan oleh 
Robinson (1995) yang menyatakan bahwa pada gulma yang telah diberikan 
perlakuan ekstrak Cyperus rotundus L., kemampuan optimal daun untuk 
berfotosintesis dibatasi oleh adanya senyawa fenol yang dapat mengakibatkan 
penuaan, menghambat enzim auksin dan sitokinin sehingga tidak terbentuk tunas 
dan kuncup daun baru. Sedangkan daun-daun tua, kuning, tidak mampu 
berfotosintesis karena rusaknya klorofil dan hilangnya fungsi kloroplas. 


